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Abstract

This study aims to determine the role of PAI teachers in building student character, the methodology used to shape student character, and the results of student character development at SMAS PGRI Swasthika Lewoleba. The research technique used is qualitative with a case study approach. Data collection methods include observation, interviews, and documentation. Observations are used in research settings to see directly the research targets on research challenges. In addition, researchers use question techniques and are directly answered by respondents to obtain the necessary data. Researchers questioned principals, Islamic Religious Education instructors, Counseling Guidance teachers, non-PAI but Muslim teachers, and students. The data analysis approach is to use data reduction and data presentation before drawing conclusions from the given data. The findings of the study suggest that there is a change in the character of children as they are formed. This can be seen from the lack of religion, discipline, and mutual respect.
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A. Pendahuluan
Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terencana untuk menyediakan lingkungan belajar di mana siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka supaya memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, pengendalian diri, akhlak mulia, dan kemampuan sosial. Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai usaha yang bertujuan dan sistematis untuk meningkatkan taraf hidup seseorang ke tingkat yang lebih tinggi. Sehingga dapat kita pahami bahwa pendidikan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan anak untuk memahami dan berpikir kritis.
Pendidikan yang didapatkan oleh seorang anak sejak ia dilahirkan adalah pendidikan yang berasal dari kedua orang tuanya. Kemudian anak akan tumbuh dan berkembang hingga memasuki fase pendidikan di sekolah, dengan itu guru
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berperan penting untuk mendidik dan mengajar anak sesuai dengan kompetensi yang ia miliki. Guru merupakan pendidik kedua setelah orang tua, sehingga tidak dapat dipungkiri guru juga menjadi tumpuan utama dalam pembelajaran dan pembentukan karakter. Guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam bidang pendidikan agama dan membimbing peserta didik untuk membentuk karakter yang berakhlak sehingga mendapatkan keseimbangan dalam pencapaian regenerasi yang berakhlak baik.
Saat ini kita hidup di era yang semakin canggih dan serba digital, yang terkadang dikenal dengan era Revolusi Industri 4.0. Usia ini dikenal sebagai abad kedua puluh satu, dan ciri dasarnya adalah penggabungan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam sektor industri. Dampak dari revolusi industri tersebut, membawa pengaruh terhadap kehidupan manusia, mulai dari politik, ekonomi, militer, budaya dan pendidikan. Dalam pendidikan, era teknologi informasi dapat membawa dampak yang positif dan dampak yang negatif bagi peserta didik. Apalagi sekarang ini sedang marak-maraknya etika, akhlak, moral yang mengalami penurunan drastis. Oleh karena itu, pendidikan agama harus ditanamkan pada anak-anak sejak usia muda sehingga mereka dapat mengambil keputusan tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang harus ditinggalkan. Melihat kondisi remaja saat ini, maka pembinaan karakter harus dilakukan secara rutin dan terarah agar remaja dapat berperilaku dengan baik dan memiliki karakter yang unggul hingga lulus SMA. Dengan harapan perilaku dan akhlak yang baik itu dapat diterapkan dalam kehidupan setelah sekolah.
Lembata merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Nusa Tenggara Timur (NTT). Di kabupaten Lembata kenakalan remaja sudah menjadi suatu hal yang lumrah terjadi di lingkungan sekolah. Berdasarkan observasi yang diperoleh peneliti di salah satu SMA Kabupaten Lembata, SMAS PGRI Swasthika Lewoleba, siswanya gagal dalam mengimplementasikan nilai-nilai Islam yang dipelajari dengan baik. Sehingga masih terdapat peserta didik yang belum mampu mengimplementasikan akhlak yang sudah dipelajari. Seperti halnya peserta didik enggan mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung, berpenampilan yang kurang rapi, sering mengucapkan kata-kata kasar atau gaya bicara yang tidak sopan dan merokok di lingkungan sekolah dan lain sebagainya.
Tugas dari seorang guru tidak hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik namun guru juga bertugas untuk mengarahkan dan membentuk keperibadian serta karakter yang baik. Menanamkan prinsip-prinsip Islam kepada anak didik pada hakekatnya adalah penerapan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai agama yang unggul pada anak didik tidak mungkin
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dilakukan melalui penjelasan, pemahaman, atau teori, tetapi dituntut untuk membiasakan diri untuk dapat menerapkan teori yang telah diterima.

B. Metode
Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus dan teknik kualitatif. Survey ini meliputi pengajar Pendidikan Agama Islam, pimpinan sekolah, guru BK, guru non PAI yang beragama Islam, dan siswa. Peneliti menggunakan sumber yang terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi yaitu yang sumber datanya didapati dari dokumen-dokumen dan foto. Data penelitian ini didapatkan dari narasumber, setelah data didapat kemudian dianalisis dengan reduksi data dan penyajian data kemudian diambil kesimpulan dari data yang telah didapat. Peneliti melakukan penelitian ini yang berlokasikan di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba yang berada di Jln. Trans Lembata No.12 Kec. Nubatukan, Kab. Lembata.

C. Hasil dan Pembahasan
Peneliti telah memperoleh data hasil penelitian di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba Lembata yaitu berupa data observasi, wawancara (wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah, guru Bimbingan Konseling, guru non PAI tetapi beragama Islam dan peserta didik) dan dokumentasi.
1. Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba Lembata
Pembinaan karakter akhlak yang baik harus dimulai sedini mungkin bagi anak-anak muda. Memasuki masa remaja merupakan masa yang menyenangkan karena remaja merupakan agen perubahan. Jika kaum muda tidak mampu melakukan perubahan positif, maka hasil yang merugikan. Karena penting untuk disadari bahwa kita telah memasuki era globalisasi, di mana inovasi teknologi semakin canggih dan dapat membuat anak terpapar pengaruh positif dan buruk. Alhasil, fungsi Pendidik Pendidikan Agama Islam di sekolah sangat penting dalam membentuk karakter siswa, karena guru tidak hanya menyampaikan informasi keagamaan kepada siswa tetapi juga dapat menanamkan akhlak mulia pada siswanya. Beberapa peran guru Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba sebagai berikut.
a. Peran guru sebagai teladan
Dalam bidang pendidikan, keteladanan guru di sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan karakter dan kepribadian siswa. Seorang guru Pendidikan Agama Islam harus menjadi panutan yang baik bagi muridnya karena jika ia memberikan contoh yang baik, maka secara tidak langsung muridnya akan meniru apa yang dilakukannya begitu juga sebaliknya. Oleh




karena itu, menghadirkan model peran yang tepat merupakan upaya yang dapat diterima dalam mengembangkan karakter anak.
Tugas guru di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba adalah setiap guru, khususnya pengajar Pendidikan Agama Islam, harus memberikan contoh yang positif bagi siswanya. Hal ini dilakukan agar siswa dapat menggunakan dan mendemonstrasikan contoh-contoh tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berjabat tangan dengan instruktur, berpakaian rapi dan sopan, berbicara kata- kata yang menyenangkan, melakukan sholat berjamaah, dan bersikap sopan adalah contoh contoh positif yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Dengan contoh tersebut peserta didik secara tidak langsung akan menerapkan dan mengaplikasikan dalam kesehariannya.
Menurut Enco (2008: 46-47), tugas guru PAI sebagai panutan adalah sikap dan tutur kata yang harus dicontoh atau ditiru oleh siswa. Instruktur harus mempertimbangkan banyak faktor sambil menawarkan siswa yang luar biasa, termasuk perilaku teladan, kebiasaan, pakaian, gaya bicara, dan interaksi antarpribadi. Sementara itu, Kurniawan (2014) menekankan bahwa pengajar berfungsi sebagai panutan bagi siswa baik dari segi pengetahuan maupun kepribadian. Akibatnya, seorang guru harus berhati-hati dalam sikap dan wacananya. Perilaku dan ucapan yang dikelola dengan buruk akan memiliki pengaruh yang merugikan pada perkembangan siswa. Hal ini dapat ditiru atau dicontohkan oleh peserta didik tanpa mempertimbangkan benar salahnya.
b. Peran guru sebagai korektor dan evaluasi
Menurut Nini (2012), peran guru sebagai korektor adalah mampu membedakan mana nilai yang sangat baik dan mana nilai yang buruk, terlepas dari latar belakang kehidupan siswa yang berbeda dengan kelompok sosial budaya di lingkungannya. yang dia tinggali. Guru harus mampu menjaga karakter unggul siswanya. Sedangkan peserta didik yang memiliki karakter yang buruk guru harus dapat mengurangi atau menghilangkan karakter tersebut. Sehingga guru sebagai korektor dapat mengoreksi dan memeriksa semua sikap, tingkah laku, dan tindakan siswa baik di dalam maupun di luar kelas.
Menurut Rohani dan Abu (1995:159), evaluasi merupakan tahap akhir dan terpenting dalam suatu sistem pendidikan. Keberhasilan atau kegagalan suatu pendidikan dalam mencapai tujuannya dapat dilihat setelah evaluasi akhir selesai. Usaha dikatakan berhasil jika hasil suatu pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan penilaian pembelajaran adalah untuk menemukan dan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin mengenai




proses pembelajaran dan hasil yang dapat digunakan untuk memandu terapi di masa depan.
Sementara itu, Suprihatin (2019) menyatakan bahwa tugas guru sebagai evaluator harus senantiasa memantau perkembangan karakter siswa baik di dalam kelas, di luar kelas, maupun di rumah. Guru dapat menanyakan atau mengamati secara langsung tentang karakter peserta didik kepada orang tuanya atau dengan kerabat dekat.
c. Peran guru sebagai inspirator
Guru sebagai pemberi inspirasi harus memberikan inspirasi yang sangat baik kepada anak didiknya dengan apa yang dimilikinya atau dengan memanfaatkan inspirasi dari tokoh-tokoh Islam yang dapat menginspirasi peserta didik untuk dapat berakhlak baik. Menurut Wiyani (2012: 85-87), tugas guru sebagai pemberi inspirasi adalah membangkitkan semangat dalam diri siswa untuk maju dengan mengerahkan seluruh potensi yang dimilikinya dalam mencapai keberhasilan bagi dirinya dan masyarakat. Paspani (2010) juga mengatakan bahwa guru adalah “Figure Inspiratoration” dan pemberi motivasi bagi peserta didik dalam memperoleh masa depannya yang cerah.
Sesuai dengan pendapat di atas, bahwa setiap guru memiliki cara tersendiri dalam memberikan contoh yang senantiasa selalu diingat oleh peserta didik. Sehingga peran guru Pendidikan Agama Islam di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba sebagai inspirator yaitu dengan menginspirasi peserta didik melalui kisah guru tersebut yang dapat dicontoh atau menceritakan pengalaman dari seseorang yang dapat memberikan inspirasi semangat dalam berprestasi dan dapat membentuk karakter peserta didik lebih baik lagi.
d. Peran guru sebagai motivator
Menurut Manizar (2015:57), Fungsi guru sebagai motivator adalah membangun kegairahan di kalangan siswa, dan guru dapat mengkonstruksi kegiatan belajar siswa di dalam kelas. Pendapat Manizer diperkuat oleh Farida (2010: 54) yang berpendapat bahwa pendidik dan orang tua harus selalu memberikan nasihat dan perhatian khusus kepada peserta didik dalam rangka pengembangan karakter. Guru mungkin menggunakan metode ini untuk membujuk siswa untuk mengikuti peraturan atau nilai-nilai moral yang tinggi yang harus diikuti.
2. Metode yang Digunakan Guru PAI dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba Lembata di Era Globalisasi
Pada hakekatnya, upaya orang tua untuk membentuk kepribadian anak telah dilakukan. Namun, ketika anak tersebut sudah bersekolah, sekolah dan guru adalah orang tua anak tersebut. Perlu kita ketahui bahwasannya setiap




guru atau tenaga pendidik mempunyai metode yang berbeda-beda dalam membentuk karakter peserta didik dengan karakter peserta didik yang berbeda-beda pula.
a. Metode Cerita (kisah)
Teknik cerita menurut Nurhasanah (2013: 182) adalah pendidikan dengan membaca narasi yang memberikan pelajaran berharga. Dalam strategi ini, siswa dapat mendengarkan cerita guru dan kemudian menarik pelajaran dari cerita tersebut. Sementara itu, Armai (2002: 160) mengklaim bahwa metode naratif adalah teknik pengajaran yang mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tulisan, untuk menyampaikan ajaran dari Al- Qur'an dan Hadits. Pendekatan dongeng merupakan cara yang paling populer dan efektif karena memiliki kemampuan untuk menyentuh jiwa siswa jika dilandasi dengan keikhlasan yang mendalam.
Pengajar Pendidikan Agama Islam SMAS PGRI Swasthika menggunakan pendekatan naratif untuk membentuk kepribadian siswa selama proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan, peserta didik menyukai pembelajaran dengan menggunakan metode cerita dan lebih aktif dalam pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam biasanya menceritakan tentang kisah para Rasulullah, tokoh-tokoh Islam dan pengalaman dari guru tersebut. Kemudian pada akhir cerita guru Pendidikan Agama Islam selalu menyampaikan hikmah dari kisah tersebut. Tujuannya untuk memberikan pemahaman, mengarahkan, dan menanamkan nilai-nilai yang baik kepada peserta didik dalam membentuk karakter yang lebih baik lagi.
b. Metode Keteladanan
Menurut Kurniasih dan Sani (2017), kepribadian guru yang baik dapat mempengaruhi karakter siswa. Namun, sikap guru yang buruk dapat memengaruhi karakter siswa yang juga buruk. Contohnya, ketika guru mengajarkan tentang nilai-nilai Islami kepada peserta didik, seringkali tidak disadari guru tersebut bersikap yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami yang telah diajarkan. Maka secara tidak langsung sikap seperti ini akan tertanam dan mempengaruhi kepada karakter peserta didik.
Sedangkan Menurut teori Amin (2016), guru merupakan subjek teladan atau orang yang diteladani oleh peserta didik. Sehingga guru dijadikan sebagai contoh teladan bagi peserta didiknya. guru juga memiliki tanggung jawab dalam memberikan teladan yang baik untuk membentuk karakter kepribadian peserta didik.
c. Metode Pembiasaan




Menurut Marzuki (2015: 112), pengembangan karakter anak didik melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti tadarus al-Qur’an, pramuka, agama dan taqwa dapat membangun pembiasaan cita-cita akhlak yang luhur dalam diri anak didik (IMTAQ). Lebih lanjut Gunawan (2014) menyatakan bahwa pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara teratur untuk membiasakan seseorang berperilaku, bersikap, dan berpikir secara benar. Inti dari proses pembiasaan adalah pengalaman, dan apa yang dibiasakan adalah sesuatu yang dipraktikkan. Pendekatan pembiasaan memerlukan pengajaran melalui pengamalan atau pembiasaan bahwa tindakan Islami dilakukan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan keyakinan Arif (2019) bahwa pemberian contoh secara rutin akan menjadi kebiasaan bagi siswa.
Guru Pendidikan Agama Islam menerapkan metode pembiasaan di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba yaitu dengan melakukan kegiatan keagamaan, seperti berwudhu, mengajak shalat berjamaah, menyetorkan hafalan dan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran agama Islam. Ketika melaksanakan shalat Zuhur berjamaah guru Pendidikan Agama Islam juga dibantu oleh guru piket untuk mengontrol peserta didik yang beragama Islam agar melaksanakan shalat berjamaah di musala. Hal ini merupakan inisiatif dari guru Pendidikan Agama Islam yang disampaikan kepada Kepala Sekolah dan menjadi rutinan di sekolah.
d. Metode Nasihat
Ridha (dalam Burhanuddin, 2001) mendefinisikan nasehat sebagai peringatan atau peringatan untuk kebaikan dan keburukan dengan cara yang baik untuk menyentuh hati. Strategi ini harus mencakup komponen kebaikan dan kebenaran seseorang, seperti sopan santun, memiliki dorongan untuk berbuat baik, dan selalu mengingatkan mereka untuk berbuat baik.
Pengajar Pendidikan Agama Islam, menurut pendekatan Mukhtar (2003), harus mengakui bahwa ajaran agama Islam lebih dari sekedar mengkomunikasikan informasi keagamaan dan mengembangkan kemampuan ibadah siswa atau meningkatkan intelektualitas siswa; guru juga harus memupuk rasa keagamaan yang lebih luas. Sehingga dapat menghasilkan anak didik yang bertaqwa, berilmu, dan beramal.
e. Metode Hukuman
Menurut pandangan Dien (2003: 150), hukuman adalah tindakan yang diberikan kepada siswa dengan sengaja dan sengaja, menciptakan kesedihan dan kesadaran akan kesalahan mereka. Anak muda menjadi sadar akan perilakunya dan tidak mengulanginya sebagai akibat dari




kesedihan atau kesadaran diri. Sedangkan menurut Imran (2012: 169), hukuman diberikan kepada seseorang akibat melanggar atau melanggar peraturan. Hukuman yang diberikan bisa berupa material dan non material. Metode hukuman berfungsi sebagai konsekuensi bagi peserta didik yang tidak	disiplin		atau   melanggar	peraturan	sekolah.		Sehingga	dengan memunculkan hukuman tersebut dapat memberikan efek jera bagi peserta didik. Di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba guru Pendidikan Agama Islam menggunakan pendekatan hukuman untuk membentuk karakter siswa. Teknik hukuman ditentukan oleh jenis pelanggaran yang dilakukan oleh anak; ada hukuman ringan dan juga hukuman berat. Tujuannya adalah agar murid-murid	ini	terhindar	dari	kesalahan	yang	sama	dan		dapat
meningkatkan aktivitas mereka sehingga mereka menjadi lebih baik lagi.

3. Hasil dari Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba
Hasil pembentukan karakter siswa dalam Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Pendidikan Agama Islam bisa dikatakan berhasil apabila peserta didik dapat merealisasikan apa yang telah dipelajari serta dapat mencontohkan tauladan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
a. Sikap Religius
Nilai religi menurut Nain (2012:22) adalah penghayatan dan pelaksanaan ajaran agama dan kehidupan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religi merupakan nilai yang bersumber dari keimanan seseorang dan kemudian digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Marijan (Dewi, 2019), sekolah harus menciptakan budaya berkarakter dengan menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter di sekolah sebagai pembiasaan perilaku, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan perilaku karakter yang baik, dan guru harus selalu memberikan motivasi, hukuman atau hadiah yang selaras. , dan menjadi teladan yang baik bagi siswa.
b. Kedisplinan
Purwanti (2018:120) mengemukakan bahwa disiplin adalah sikap seseorang yang mau menaati segala peraturan perundang-undangan dan standar yang berlaku dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Selain itu, Ahmad (2009) berpendapat bahwa hukuman dapat membentuk pikiran anak untuk memahami aturan, memungkinkan anak untuk memahami kapan harus menjalankan aturan dan kapan harus mengesampingkannya.




c. Saling Menghargai
Pembentukan kepribadian peserta didik yang berkarakteristik, sekolah perlu turut menciptakan lingkungan yang kondusif untuk bisa menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik melalui pembiasaan dan kegiatan-kegiatan religius. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba, dapat diketahui bahwa pembiasaan-pembiasaan saling menghargai yang dilakukan di sekolah yaitu berjabat tangan dengan guru saat bertemu dan saling sapa menyapa dengan teman.
Salah satu tugas guru PAI menurut Anshori (2010: 142) adalah mengembangkan pembelajaran di kelas yang berorientasi pada pemahaman dan toleransi terhadap segala perbedaan. Dalam rangka memajukan pembelajaran siswa di kelas dan lingkungan sekolah, Pendidikan Agama Islam secara aktif terlibat dalam penciptaan teknik pembelajaran yang menjadi latar belakang budaya siswa yang bervariasi.

D. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba Lembata dan memperhatikan pada fokus penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Fungsi guru Pendidikan Agama Islam SMAS PGRI Swasthika Lewoleba sangat penting dalam membangun karakter siswa. Hal ini karena pengajar Pendidikan Agama Islam memiliki kemampuan untuk membentuk karakter anak melalui ilmu, agama, dan ketakwaan. Agar para pengajar Pendidikan Agama Islam dapat mendidik siswanya bagaimana menjadi remaja yang santun dan membentuk karakter siswa yang unggul sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Peran guru PAI SMAS Swasthika Lewoleba dalam membentuk karakter siswa meliputi peran guru sebagai panutan, peran guru sebagai korektor dan evaluator, peran guru sebagai pemberi inspirasi, dan peran guru sebagai motivator.
2. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh pengajar PAI SMAS PGRI untuk membentuk karakter siswa Teknik dongeng, pendekatan keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, dan metode hukuman semuanya digunakan oleh Swasthika Lewoleba.
3. Hasil pembentukan karakter peserta didik di SMAS PGRI Swasthika Lewoleba yaitu (a) Sikap religius, dimana peserta didik yang semakin lancer dalam membaca al-Qur’an, melaksanakan shalat Zuhur dan Jum’at berjamaah di masjid samping sekolah, sikap sopan santun yang dimana saling menghargai




guru dan selalu bertoleransi dengan teman kelas yang non muslim. (b) Sikap disiplin, dimana peserta didik sebagian besar sudah mematuhi peraturan sekolah dengan menggunakan pakaian yang rapi, tidak terlambat ke sekolah, dan peserta didik yang beragama Islam sudah banyak menggunakan jilbab. (c) Sikap saling menghargai, yaitu peserta didik bersalaman dengan guru saat bertemu, saling menyapa dengan teman dan bersikap toleransi kepada sesama teman.
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